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ABSTRAK
Nur Fera Khalifah, 2024, Asesmen Pengajaran Bahasa Arab Pada Kurikulum Merdeka Di
Madrasah Ibtidayyah Nurussalam Sambirejo Mantingan, Pembimbing: Dr. Thwan
Mahmudi, M.Pd.

Kata Kunci: Asesmen Formatif, Asesmen Sumatif, Pembelajaran Bahasa Arab,
Kurikulum Merdeka.

Penilaian dalam pendidikan adalah proses sistematis untuk mengukur dan
mengevaluasi kemampuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap peserta didik. Penilaian
bertujuan untuk memberikan informasi yang jelas tentang pencapaian belajar siswa dan
efektivitas proses pembelajaran yang telah dilakukan. Asesmen dalam teori kurikulum
merdeka terdiri dari dua jenis, yaitu asesmen formatif dan asesmen sumatif. Asesmen
formatif dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu sebelum pembelajaran (diagnostik) yang
mencakup aspek kognitif dan non-kognitif, serta setelah pembelajaran dilakukan.
Sementara itu, asesmen sumatif dilaksanakan satu kali, yaitu di akhir atau setelah
berakhirnya pelajaran yang telah diajarkan. Penelitian ini dilatarbelakangi 1. Guru belum
melaksanakan asesmen di awal pembelajaran (diagnostik) aspek kognitif, 2. Guru belum
sepenuhnya menggunakan instrumen formatif proses pembelajaran sebagaimana yang
diamanatkan dalam kurikulum merdeka, 3. Guru belum menggunakan instrumen
portofolio, prodek dan proyek dalam asesmen sumatif.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui pelaksaan asesmen formatif pada
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyyah Nurussalam Sambirejo Mantingan.
(2) Mengetahui pelaksaan asesmen sumatif pada pembelajaran bahasa Arab di Madrasah
Ibtidaiyyah Nurussalam Sambirejo Mantingan. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi,
wawancara, dan dokumen. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode
analisis Mile dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa: (1) Asesmen formatif yang dilakukan di
Madrasah  Ibtidaiyyah Nurussalam belum sepenuhnya sesuai dengan standar yang
ditetapkan dalam kurikulum merdeka. Asesmen formatif cenderung terbatas pada tugas
harian, praktik dan observasi saja, sementara instrumen-instrumen lain belum
dilaksanakan secara konsisten sebagaimana asesmen formatif yang diamanatkan dalam
kurikulum merdeka. (2) Asesmen sumatif yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyyah
Nurussalam belum sepenuhnya sesuai dengan standar penilaian dalam Kurikulum
Merdeka. Meskipun asesmen yang dilakukan guru menggunakan dua instrumen, yaitu
ujian tulis dan ujian lisan, akan tetapi masih ada instrumen penting lainnya yang belum
diterapkan yaitu proyek, portofolio dan produk sebagaimana teori asesmen dalam
kurikulum merdeka.

Berdasarkan kesimpulan, peneliti mengajukan beberapa saran, bahwa: (1) Peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan asesmen formatif, khususnya pada tahap
sebelum pembelajaran mencakup aspek kognitif. (2) Guru diharapkan dapat memperluas
penggunaan instrumen asesmen formatif yang lebih bervariasi. 3. Guru diharapkan
menyusun pedoman penilaian yang jelas dan terperinci setiap kali mengadakan asesmen.
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